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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari blowing agent dengan memanfaatkan limbah karet skim
dan pasir kuarsa pada pembuatan produk karet pegangan stang (grip handle) sepeda motor. Tahapan penelitian ini
antara lain : pembuatan pasir kuarsa 400 mesh, pembuatan vulkanisat karet dengan memvariasikan konsentrasi
blowing yaitu formula 1 = 2 phr, formula 2 = 4 phr dan formula 3 = 6 phr. Berdasarkan pengujian karakteristik
vulkanisat diperoleh hasil uji vulkanisat karet dengan perlakuan terbaik didapat pada formula 1 (Variasi konsentrasi
blowing agent 2 phr, dengan nilai hasil uji yaitu uji visual tidak ada cacat, kekerasan 65 shore A, tegangan putus 89
kg/cm2, perpanjangan putus 590%. Dengan demikian, penggunaan limbah karet skim dapat digunakan sebagai
substitusi karet alam, sedangkan pasir kuarsa sebagai pengganti karbon black dalam pembuatan produk karet
pegangan stang (grip handle) sesuai dengan SNI 06-7031-2004.
Kata kunci : kompon karet, limbah karet skim, pasir kuarsa
This study aims to determine the effect of blowing agents by utilizing skim rubber and quartz sand on the
manufacture of motorcycle grip rubber products. The stages of this research include : making 400 mesh quartz sand,
making rubber vulcanisate by varying the blowing concentration which is formula 1 = 2 phr, formula 2 = 4 phr and
formula 3 = 6 phr. Based on the testing of the characteristics of the vulcanisate, the results of the rubber vulcanisate
test with the best treatment are obtained in formula 1 (Variation of blowing agent concentration 2 phr, with the
value of the test results that there is no visual defect test, hardness of 65 shore A, breaking stress 89 kg / cm2,
breaking extension 590 %. Thus, the use of skim rubber can be used as a substitute for natural rubber, while quartz
sand as a substitute for carbon black in the manufacture of rubber handle products is in accordance with SNI 06-
7031-2004.
Keywords: rubber compound, quartz sand
PENDAHULUAN
Produksi Karet Indonesia Tahun 2015 dengan biji kering sebesar 34.340 ton, dimana merupakan produksi
dari Perkebunan Rakyat (PR), Perkebunan Besar Negara (PBN) dan Perkebunan Besar Swasta (PBS). Produksi
Karet di Indonesia sebagian besar berasal dari Aceh dengan kontribusi produksi (rata-rata lima tahun terakhir)
sebesar 25,46% sedangkan provinsi lainnya hanya berkontribusi kurang dari 20% (Pusat Data dan Sistem Informasi
Pertanian, 2016). Produksi Karet Indonesia pada tahun 2017 sebesar 3.629.000 ton dengan komposisi dari
perkebunan rakyat sebesar 2.999.000 ton, perkebunan negara sebanyak 249.000 ton, perkebunan swasta 381.000 ton.
Produksi di Sumatera Selatan pada tahun 2017 sebesar 1.053.272 ton dengan rata-rata produksi 1,32 ton/ha
(GABKINDO SUMSEL, 2018).
Berdasarkan hasil proyeksi produksi dan konsumsi karet di Indonesia, selama periode tahun 2016-2020
k[=;[0’aret Indonesia diperkirakan tetap berada pada posisi surplus. Pada tahun 2016 surplus karet diperkirakan
sebesar 2,62 juta ton, dan pada tahun 2017 diperkirakan akan meningkat menjadi sebesar 2,66 juta ton, akhirnya
pada tahun 2018 diperkirakan surplus akan meningkat lagi menjadi sebesar 2,70 juta ton, pada tahun 2019 dan 2020
surplus akan kembali meningkat masing-masing sebesar 2,74 juta ton dan 2,78 juta ton (Pusat Data dan Sistem
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Informasi Pertanian, 2016). Berdasarkan data tersebut, proses produksi karet terutama pengolahan latek banyak
mengasilkan limbah karet skim. Sehingga potensi pemanfaatan karet skim sangat tinggi untuk menjadi barang karet
yang tidak membutuhkan karakteristik yang tinggi.
Filler aktif disebut juga filler penguat (reinforcing) yang akan mempengaruhi kekerasan, ketahanan sobek,
ketahanan kikis dan tegangan putus. Bahan pengisi penguat ukuran partikelnya 10 nm sampai 100 nm secara
signifikan akan memperbaiki sifat karet (Frohlich, 2005). Contoh filler aktif seperti aluminium silica, silica,
magnesium silica dan karbon hitam (Carbon black). Sedangkan filler tidak aktif hanya akan menambah kekerasan
dan kekakuan. Filler tidak aktif seperti tanah liat, kalsium karbonat, magnesium karbonat, barium sulfat, barit dan
kaolin (Alfa, 2005).
Pasir kuarsa memegang peranan cukup penting bagi industry, baik sebagai bahan baku utama maupun
penolong. Sebagai bahan baku utama, pasir kuarsa dipakai oleh industry semen, kaca lembaran, botol dan pecah
belah, email (enamel). Sedangkan sebagai bahan baku penolong dipakai dalam pengecoran logam, dan industry
lainnya (Prayogo dan Bayu, 2009). Industri hilir pemakai pasir kuarsa tumbuh dan berkembang, sementara itu hasil
survey Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Mineral, produksi pasir kuarsa meningkat 28,30% per tahun.
Peningkatan produksi didukung oleh sumberdaya pasir kuarsa yang sangat melimpah (Prayogo dan Bayu, 2009).
Blowing agent kimia telah ditemukan dan diaplikasikan pada barang karet untuk berbagai kebutuhan otomotif,
industri dan keperluan rumah tangga. Baik blowing agent organic dan non organic telah diproduksi sampai saat ini.
Ammonium carbonate dan sodium bicarbonate merupakan salah satu contoh blowing agent non organic. Prinsip
kerja blowing agent ini dengan melepaskan karbondioksida sehingga sering digunakan dalam pembuatan busa spons
terbuka. Penguraian blowing agent organic terjadi pada campuran gas yang mempunyai kandungan terbesar nitrogen.
Blowing agent organic biasanya digunakan pada barang dengan sel tertutup. Beberapa jenis blowing agent organik
ini melepaskan karbondioksida, karbonmonoksida, ammonium dan air (Donald, 1993).
Persyaratan mutu karet pegangan stang (grip handle) sesuai dengan SNI 06-7031-2004 antara lain mencakup
beberapa parameter antara lain uji visual tidak boleh ada cacat, kekearan 70 + 5 Shore A, Tegangan Putus minimal
70 Kg/cm2 dan perpanjangan putus minimal 200%.
Karet pegangan stang sering mengalami keretakan yang disebabkan oleh paparan panas matahari dan
terkadang tersiram hujan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik vulkanisat karet yang dibuat dari
limbah karet skim, pasir kuarsa, dan beberapa variasi blowing agent.
METODE PENELITIAN
Bahan
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Limbah skim, TiO2, pigmen, pasir kuarsa
400 mesh, 6 ppd, zink oksida, asam stearat, CBS, MBTS, sulfur dan blowing agent.
Peralatan
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah open mill L 140 cm D18 cm kapasitas 1 kg,
neraca analitis, timbangan metler p120 kapasitas 1200 g, glassware, timbangan duduk merek Berkel
kapasitas 15 kg, cutting scraf besar, alat press, cetakan sheet, gunting dan alat uji laboratorium.
Rancangan Percobaan
Penelitian ini memvariasikan konsentrasi blowing yaitu formula 1 = 2 phr, formula 2 = 4 phr dan formula
3 = 6 phr. Formula Karet Penggangan Setang (grip handle) Sepeda Motor yang digunakan dalam
penelitian ini terdapat pada Tabel 1.
Tahapan Penelitian
a. Pembuatan pasir kuarsa 400 mesh.
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b. Pembuatan kompon karet (Thomas, 2005)
1. Persiapan bahan
Bahan kimia dari masing-masing formula kompon ditimbang sesuai dengan yang telah
ditentukan. Jumlah dari setiap bahan didalam formula kompon dinyatakan dalam PHR (berat per
seratus karet) dengan memperhatikan faktor konversinya.
2. Mixing (pencampuran)
Proses pencampuran dilakukan dalam gilingan terbuka (open mill), yang telah dibersihkan.
Selanjutnya dilakukan proses :
a. Mastikasi polimer selama ± 15 menit.
b. Pencampuran polimer dengan bahan kimia sebagai berikut :
 Ditambahkan bahan penggiat/activator (ZnO dan asam stearat) dan antioksidan.
 Potong setiap sisi satu sampai tiga kali selama ± 10 menit.
 Ditambahkan accelerator (CBS), dipotong setiap sisi satu sampai tiga kali selama ±10 menit.
c. Kompon dikeluarkan dari open mill dan ditentukan ukuran ketebalan lembaran kompon dengan
menyetel jarak roll pada cetakan sheet, lalu dikeluarkan dan diletakkan diatas plastik transparan.
Selanjutnya dilakukan master bed terhadap kompon ± 24 jam.
d. Ditambahkan vulkanisator (sulfur) lalu dipotong setiap sisi satu sampai tiga kali selama ± 10 menit.
e. Dilakukan prosedur ini untuk kompon 1 sampai dengan kompon 3.
Kompon karet yang dihasilkan diuji mutunya sehingga dapat diketahui kelemahan maupun
kelebihannya. Parameter yang diuji yaitu uji visual, kekerasan (hardness), tegangan putus (tensile strength)
dan perpanjangan putus.






1. Limbah skim 100 100 100
2. TiO2 2,5 2,5 2,5
3. Pigmen 2,5 2,5 2,5
4. Pasir kuarsa 400 mesh 70 70 70
5. 6PPD 1 1 1
6. ZnO 5 5 5
7. Asam stearat 1 1 1
8. CBS 1,5 1,5 1,5
9. MBTS 1,5 1,5 1,5
10. Sulfur 2,5 2,5 2,5
11 Blowing agent 2 4 6
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji visual
Hasil uji visual menunjukan tidak ada cacat pada vulkanisat karet yang dihasilkan.
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Gambar 1. Hasil Pengujian Kekerasan, Tegangan Putus dan Perpanjangan putus
Nilai kekerasan (hardness/Shore A) dari kompon karet diperoleh dari hasil uji kekerasan (Shore A). Nilai
kekerasan karet yang semakin besar akan menyebabkan kompon karet semakin keras atau semakin tidak elastis
(Daud, 2014). Pada umumnya penambahan blowing agent akan menurunkan nilai kekerasan vulkanisat karet yang
dihasilkan, hal ini karena dengan penambahan blowing agent maka kepadatan relative lebih jelas pada vulkanisat
karet. Dengan bertambahnya bahan pengisi yang digunakan mengakibatkan permeabilitas gas menurun hal ini
membuat kemungkinan gas hilang dengan difusi menjadi kecil. Dan pada akhirnya gas lebih banyak tertinggal pada
matrix karet yang menyebabkan kepadatan relatif menurun. Dengan menurunya kepadatan relatif, maka kekerasan
juga menurun (Mahapatra and Tripathy, 2004).
Dari Gambar 1 terlihat bahwa adanya blowing agent tidak banyak mempengaruhi besarnya kekerasan
vulkanisat karet. Hal ini terjadi karena peningkatan volume blowing agent yang ditambahkan untuk setiap formula
tidak terlalu besar dibandingkan dengan volume pasir kuarsa yang digunakan. Sehingga kekerasan yang dihasilkan
sama antara ketiga formula tersebut. Sommer (2009) menyatakan bahwa terdapat batasan yang memperbolehkan
penambahan bahan pengisi, karena penambahan bahan pengisi mempengaruhi karakteristik pemrosesan dan juga
sifat senyawa yang saling terkait.
Nilai Tensile strength sangat dipengaruhi oleh rasio campuran bahan yang optimum pada saat proses
vulkanisasi, dan proses pencetakan yang terkendali (Nasruddin dan Bondan, 2018). Penambahan pasir kuarsa dalam
pembuatan barang jadi karet cenderung menaikkan nilai tegangan putus, hal ini dikarenakan pasir kuarsa merupakan
bahan pengisi penguat. Tegangan putus sangat erat kaitannya dengan nilai densitas sambung silang dan densitas
cross linking dalam matriks polimer (Ismail dan Rashid, 2005). Hal ini diperkuat oleh pernyataan jumlah bahan
pengisi dan bahan pelunak yang digunakan dalam kompon karet sangat mempengaruhi nilai tegangan putus
(Rahmaniar dan Nuyah, 2016). Pada penelitian ini tidak dilakukan variasi jumlah pasir kuarsa, variasi dilakukan
pada jumlah blowing agent yang dilakukan. Blowing agent mempengaruhi tegangan putus yang dihasilkan
vulkanisat karet. Kompon karet akan mengalami pengerasan bila tidak diimbangi dengan bahan pelunak yang cukup.
Dengan bertambahnya volume blowing agent yang digunakan dapat menurunkan nilai kurva dari tegangan putus
dan perpanjangan putus. Tren penurunan nilai tegangan dan perpanjangan putus bisa dijelaskan oleh meningkatnya
jumlah sel dan kepadatan vulkanisat karet menurun dengan meningkatnya pemuatan. Selain itu, penurunan nilai
tegangan putus dapat disebabkan oleh aglomerat yang muncul karena distribusi bahan pengisi yang tidak homogen
dalam matriks karet, sehingga menurunkan gaya tarik interfasial dan melemahkan tegangan putus (Fang et al., 2014).
Menurut Dahham et al., (2015) peningkatan modulus dapat terjadi karena adanya peningkatan ikatan
adhesi antara matriks karet dengan partikel filler. Penambahan blowing agent mempengaruhi perpanjangan putus
yang dihasilkan vulkanisat karet. Semakin besar blowing agent yang ditambahkan, maka semakin turun nilai
perpanjangan putus yang dihasilkan. Hal ini karena dengan penambahan blowing agent menyebabkan bertambah
banyaknya rongga udara yang terbentuk atau udara yang terperangkap di dalam komposit karet berpengaruh
langsung terhadap nilai specific gravity. Dimana nilai specific gravity yang rendah dimungkinkan banyaknya gas
CO2 yang terperangkap. Selain itu nilai specific gravity berhubungan dengan jumlah ikatan silang yang terjadi oleh
interaksi antar bahan pembentuk (Syabani et al., 2017). Disini tidak terjadi rubberization effect dan efek gaya Van
Der Waals karena minimnya carbon, sehingga ikatan antara matriks polimer karet alam dan bahan pengisi tidak
maksimal terbentuk (Lazzeri dan Cohen, 2004) dan (Nan, Shen, and Ma, 2010). Hal ini diperkuat pernyataan Ariff
et al, (2008) bahwa sodium bikarbonat dapat menghasilkan karbon dioksida yang membentuk busa karet. Gas CO2
yang terjebak (terperangkap) di dalam komposit karet sintetis dan karet alam akan membentuk rongga-rongga
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diantara molekul-molekul karet sintetis dan karet alam. Menurut Suriyachai et al, (2010) NaHCO3 sebagai agen
pengembang pada saat dipanaskan terurai menjadi gas CO2 dengan ukuran sel yang terbentuk lebih kecil. Hal
tersebut dapat memepengaruhi kerapatan ikatan silang, sehingga terjadi penurunan nilai perpanjangan putus yang
dihasilkan (Sae-oei et al, 2009).
Namun pada penelitian ini menggunakan bahan pengisi pasir kuarsa yang bersifat tidak mudah larut, dimana
hasil pengujian perpanjangan putus untuk seluruh kompon grip handle melebihi persyaratan minimal dalam SNI 06-
7031-2004 untuk grip handle. Syarat mutu untuk parameter perpanjangan putus grip handle adalah min 200% (BSN,
2004).
KESIMPULAN
Secara umum hasil uji kompon Karet Penggangan Setang (grip handle) Sepeda Motor memenuhi persyaratan
SNI SNI 06-7031-2004 untuk parameter kekerasan, tegangan putus dan perpanjangan putus. Perlakuan terbaik
didapat pada formula 1 (Variasi konsentrasi blowing agent 2 phr, dengan nilai hasil uji yaitu uji visual tidak ada
cacat, kekerasan 65 shore A, tegangan putus 89 kg/cm2, perpanjangan putus 510% dan uji visual tidak cacat.
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